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PENGARUH PENAMBAHAN SUPERPLASTICIZER DAN 

ABU BATU SEBAGAI BAHAN PENGGANTI AGGREGAT HALUS 

TERHADAP KUAT TEKAN BETON 

 

INTISARI 

Di zaman yang modern ini, perkembangan teknologi pada pembuatan beton di 

masa kini semakin hari semakin tiada hentinya. Maka dari itu perlu memperhatikan 

pemilihan kualitas beton sebagai bahan baku utama untuk menunjang kontruksi 

bangunan memiliki kualitas yang baik.   

Dalam penelitian ini permasalahan yang akan dibahas adalah untuk mengetahui 

seberapa besar perbandingan mutu kuat tekan beton antara beton normal dan kuat 

tekan beton menggunakan bahan penambah superplasticizer dan abu batu sebagai 

bahan pengganti agregat halus pada presentase superplasticizer (0,4%, 0,6%, 0,8%) 

dan abu batu (20%). Pada penelitin ini akan membuat benda uji berbentuk kubus 

dengan ukuran (15 x 15 x 15) cm sebanyak 45 sampel variasi campuran bahan 

tambah abu batu dan superplasticizer yaitu 7, 14 dan 28 hari, semua benda uji 

direncanakan menggunakan mutu beton K-250. 

Kenaikan kuat tekan beton yang optimum terdapat pada  variasi abu batu 20% 

dan superplasticizer 0,8% dengan nilai kuat tekan karakteristiknya mencapai 

319,77 Kg/Cm² pada umur 28 hari. 

Kata Kunci : Beton, Abu Batu, Superplasticizer, Kuat Tekan 
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THE INFLUENCE OF SUPERPLASTICIZER ADDITION AND 

STONE ASH AS A FINE AGGREGATE SUBSTITUTE 

 COMPRESSIVE STRENGTH OF CONCRETE 

 

ABSTRACT 

In this modern era, technological developments in concrete manufacturing are 

increasingly rapid from day by day. Therefore, it is important to pay attention to 

the quality of concrete selection as the main raw material to ensure that the building 

construction has good quality. 

This study was a case study which aimed to find out how significant was the 

compressive strength comparison between normal concrete and concrete using a 

superplasticizer admixture and stone ash a substitute for fine aggregate with 

superplasticizer percentages of (0,4%, 0,6%, 0,8%) and (20%) stone ash content.. 

In this study, test specimens in the form of cubes measuring 15 x 15 x 15 cm were 

made, totaling 45 samples with variations in the mixture of stone ash and 

superplasticizer additives for 7,14, and 28 days. All test specimens were planned to 

use concrete with a grade of K-250. 

The optimum increase in compressive strength was observed in the mixture 

containing 20% stone ash and 0,8% superplasticizer, achieving a characteristic 

compressive strength of 319.77 kg/cm² at 28 days. 

Keywords: Concrete, Stone ash, Superplasticizer, Compressive strength 
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DAFTAR NOTASI 

 

Simbol Keterangan Satuan 

ASTM : American Standard Testing And Material - 

A : Kehilangan Berat gram 

A : Luas Penampang cm² 

B : Berat Benda Uji Semula gram 

B : Berat Pikno Berisi Air gram 

Ba : Berat Benda Uji Kering Permukaan Jenuh gram 

Bj : Berat Benda Uji Kering Permukaan Jenuh gram 

Bk : Berat Benda Uji Kering Oven gram 

BS : British Standar - 

BN : Beton Normal - 

Bt : Berat Pikno Berisi Benda Uji dan Air gram 

D : Diameter Wadah meter 

H : Tinggi Wadah meter 

ISO : Organisasi Untuk Standarisasi - 

K : Konstanta M (1.00) - 

K- : Karakteristik Kuat Tekan Beton kg/cm2 

N : Jumlah Benda Uji bh 

NaCI : Natrium Klodira - 

SK : Surat Keputusan - 

SNI : Standar Nasional Indonesia -  

SSD : Kering Permukaan gram 

S : Deviasi kg/cm2 

V : Isi Wadah (m³) = ¼ח d2 h m³ 

W : Beban Maksimal kg 

� bm : Kuat Tekan Rata – Rata kg/cm2 

� bk : Kuat Tekan Beton Karakteristik kg/cm2 

� bk : Jumlah Kuat Tekan Beton Benda Uji  kg/cm2 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Pembangunan konstruksi di Indonesia semakin berkembang pesat pada zaman 

modern saat ini dan jumlah penduduk terus bertambah. Sarana dan prasarana yang 

digunakan khususnya jalan, rumah tinggal, dan Gedung – Gedung besar untuk 

perkantoran yang dibangun dengan konstruksi berbahan dasar beton. 

Beton adalah bahan bangunan yang terdiri dari campuran agregat kasar, 

agregat halus, semen, air dan bahan tambah zat adiktif. campuran dari bahan-

bahan tersebut harus ditetapkan sedemikian rupa sehingga menghasilkan beton 

segar yang mudah dikerjakan. Beton merupakan salah satu bahan kontruksi yang 

sering digunakan dalam setruktur bangunaan moderen, maka dari itu pentingnya 

penelitian-penelitian dalam berinofasi untuk menciptakan beton secara tepat dan 

efisien, sehingga akan terciptanya mutu beton dengan kualitas yang baik. 

Sekarang ini sudah berkembang penelitian yang menggunakan berbagai 

macam bahan pengganti seperti abu batu dan bahan tambah superplasticizer. Abu 

batu adalah limbah dari hasil pemecahan kerikil yang merupakan hasil sampingan 

dari usaha industri pemecah batu. 

Berdasarkan teksturnya, abu batu memiliki tekstur yang sangat halus karena 

berasal dari proses sisa kerikil yang di pecah. Abu batu mengandung sejumlah 

senyawa SiO2, AI2O3 dan alkali, besi dan Ca(OH)2. Bersifat menyerap amorf dan 

dapat mengeras apabila ditambah dengan semen. Senyawa kimia yang muncul di 
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antara silikat yang bersifat menyerap amorf dan kapur adalah senyawa kalsium 

silikat yang tidak larut dalam air. 

Abu batu mempunyai kriteria lolos ayakan diameter 4,75 mm dan tertahan 

pada ayakan 0,075 mm sehingga abu batu sengat cocok apabila digunakan sebagai 

bahan pengganti agregat halus untuk campuran beton. Pada saat ini abu batu tidak 

begitu laku untuk dijual karena dalam dunia konstruksi masih banyak yang 

menggunakan pasir sebagai agregat halus yang digunakan dalam pencampuran. 

Namun, penambahan abu batu pada campuran beton akan menyebabkan 

workabilitas pada beton segar menurun. Beton segar yang dibuat akan menjadi 

tidak mudah dikerjakan atau kental sehingga untuk menjaga kualitas adukan beton 

diperlukan bahan tambah kimia berupa superplasticizer. Superplasticizer 

merupakan bahan tambah kimia yang memiliki sifat high ringe water reduce 

admixture yang dapat meningkatkan kelecekan campuran beton. Salah satu 

produk superplasticizer adalah produksi dari PT. Sika Indonesia yaitu viscocrete 

3115N, yang berfungsi untuk produksi beton dengan kemudahan mengalir dan 

sifat mengalir yang tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh Abdullah 

Afif dan Helmy Akbar Bale (2018) Fakultas Teknik Universitas Islam Indonesia 

menggunakan bahan pengganti agregat halus yaitu abu batu (0%, 20%, 25%, 

30%, 35%, dan 40%) dan menggunakan Superplacticizer Sika Viscocrete 3115N 

(0,6%), didapat hasil grafik kuat tekan beton menunjukkan bahwa kenaikan 

optimum terdapat pada  abu batu 20% dan Superplasticizer Sika Viscocrete 

3115N 0,6% dengan nilai kuat tekan beton 45,44 Mpa pada umur 28 hari, 
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berdasarkan hasil nilai optimum terjadi pada presentase abu batu dan 

Superplasticizer Sika Viscocrete 3115N diatas. Disini peneliti berinisiatif untuk 

melanjutkan penelitian serta memvariasikan presentase Abu batu sebagai 

pengganti agregat halus (20%) sedangkan untuk Superplasticizer Sika Viscocrete 

3115N dengan presentase (0,4%, 0,6%,dan 0,8% ) 

Dari uraian diatas dapat diambil judul “PENGARUH ABU BATU 

SEBAGAI BAHAN PENGGANTI AGREGAT HALUS DENGAN 

SUPERPLASTICIZER TERHADAP KUAT TEKAN BETON”  

1.2 Maksud dan Tujuan 

1.2.1 Maksud Penelitian  

Maksud yang ingin dicapai pada penelitiann ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penambahan superplasticizer dan abu batu sebagai bahan pengganti 

agregat halus terhadap kuat tekan beton. 

1.2.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui besaran nilai kuat tekan 

beton yang dihasilkan oleh penambahan Superplasticizer Sika Viscocrete 

3115N 0,4%, 0,6%, 0,8% dan abu batu 20% dibandingkan dengan beton 

normal. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini permasalahan yang akan dibahas adalah untuk 

mengetahui seberapa besar nilai kuat tekan beton antara beton normal dan kuat 

tekan beton menggunakan bahan tambah superplasticizer dan abu batu sebagai 

bahan pengganti agregat halus, pada presentase bahan penambah Superplasticizer 
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(0,4%, 0,6%, dan 0,8%) dan abu batu 20%. Pada penelitin ini akan membuat 

benda uji berbentuk kubus dengan ukuran (15 x 15 x 15) cm sebanyak 45 sampel 

pengujian benda uji dilakukan pada umur 7, 14 dan 28 hari, Nilai slump test 

menggunakan 10±2 cm, semua benda uji direncanakan menggunakan mutu beton 

K-250. 
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